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ABSTRAK

Kondisi keagamaan masyarakat Pohonleban, Yaha, yala, Thailand Selatan cukup baik
dan harmonis. Kehidupan keagamaannya semakin meningkat setelah berdirinya Majlis
Keagamaan Islam Yala. Keberadaan majlis tersebut cukup membawa manfaat bagi
masyarakat Ponohleban terutama di bidang kegiatan agama dan dakwah Islam.

Subyek penelitian ini diambil dari masyarakat Pohonleban dan pimpinan masyarakat
nya, pimpinan pemerintahan, dan pengurus Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum. Dan yang
menjadi obyek penelitian adalah aktivitas dakwah masyarakat Pohonleban. Teknik
pengumpulan datanya melalui metode interview, metode observasi dan metode dokumentasi.
Teknik analisa datanya menggunakan metode deskriptif analitik.

Aktivitas dakwah di Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum, masjid Pohonleban dan
Taman Kanak-kanak cukup berhasil dalam mengembangkan syi’ar Islam. Dalam
melaksanakan program-programnya lembaga tersebut harus dihadapkan pada kendala yang
menghadang yaitu jangkauannya kurang jauh, adanya tekanan penguasa yang beragama
Budha akibat sikap keras umat Islam untuk Pondok Pesantren. Dengan kendala dan dukungan
yang ada, lembaga tersebut terus mengupayakan perbaikan agar lebih mengaktifkan
pelaksanaan kegiatan untuk mempersatukan umat Islam dan meningkatkan keimanan,
ketagwaan demi terealisasinya ajaran Islam di Pattani Thailand Selatan.
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MOTTO
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Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,mereka
itulah orang-orang yang beruntung.

(Al Imran: 104)°

Adludd adians al (M oas a7l | Sia aSia (ol 5 e
Clady) el Q1M 4088 alaiw a1 (1
(pleas 215))

Siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya
(mencegahnya) dengan tangannya (kekuasaan), jika ia tak sanggup,
maka dengan lidahnya (nasehat), dan jika tak sanggup juga, maka dengan
hatinya (merasa tidak senang dan tidak setuju) dan itu adalah selemah-
iemahnya iman.

(HR. Muslim)"

<

* Departemen Agama R, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Toha
Putra, 1989), hal. 93. :

" imam Nawawi, Hadits Amba’in an-Nawawiyah (kuweit: Salimah-lIFSO,
1961), hal. 69.
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BAB i

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Judul yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah Dakwah pada
Masyarakat Pohonleban Yaha, Yala-ThaHénd Selatan. Oleh karena itu
untuk memudahkan pembahasan dan menghindari kesalahpahaman
dalam melakukan interpretasi maksud di atas, maka penyusun periu
memberikan penegasan terhadap maksud judul di atas yaitu sebagai
berikut;

1. Dakwah
Dakwah adalah setiap usaha yang mengarah untuk
memperbaiki suasana kehidupan yang lebih baik dan layak, sesuai

dengan' kehendak dan tuntunan kebenaran.' Kata-kata dakwah

merupakan bentuk masdar dari kata “Da'aa - Yad'uu — Da'watan"
yang berarti ajakan, seruan atau panggilan dengan tujuan agar orang

lain memenuhi ajakan tersebut.”

Dakwah dari berbagai referensi mengandung dua pengertian,;
pertama, secara sederhana dakwah merupakan tabligh

(penyampaian ajaran agama); kedua, dakwah tidak hanya tabligh,

‘Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah (Surabaya: Al-lkhlas,
1987), hal. 20

M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta: Al-
Amin, 1997), hal. 8
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tetapi juga merupakan suatu usaha untuk merealisasikan ajaran
Islam dalam kehidupan manusia. Terjadinya proses dakwah
berangkat dari kesadaran individu untuk melaksanakan fabligh yang
berkembang menjadi kesadaran kolektif untuk melaksanakan

dakwah dalam suatu sistem tertentu dalam berbagai dakwah.?

4

Dalam penelitian ini, dakwah yang dimaksudkan adalah
penyampaian ajaran Islam yang berupa ajakan atau seruan secara
lisan maupun tidak kepada masyarakat Pohonleban, Yaha, Yala-
Thailand, melalui:
a.Pendidikan dan pembinaan agama lIslam di pondok-pondok

pesanten yang ada di wilayah Pohonleban
b.Ceramah atau pengajian agama di Masjid Pohonleban, dan
¢. Pendidikan agama pada TK (Taman Kanak-kanak) di Pohonleban.
2. Masyarakat Desa Pohonieban, Yaha, Yala-Thailand Selatan

Masyarakat adalah sejumiah manusia yang terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap s_,ama.4 Pohonleban adalah
sebuah desa yang penduduknya mempunyai mata pencaharian
utama dalam sektor bercocok tanam dan peternakan. Masyarakat
yang beragama Islam merasa bangga karena dapat menjalankan

tugas agamanya dengan baik, meskipun kehidupan mereka tidak

3Amrullah Ahmad, Dakwah dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: PLP2M,
1985), hal. 6

‘Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 564.



aman dan damai di tengah-tengah orang Thai yang beragama
Budha, tetapi mereka tetap mempertahankan Isfam, dengan-jalan
terus berdakwah. Yala adalah salah satu provinsi dari 76 provinsi di
Thailand. Dari sudut geografisnya merupakan sebuah provinsi yang
terletak di sebelah barat yang berbatasan dengan negara Malaysia.
Dengan demikian, yang dimaksud‘dengan judu di atas adalah
aktivitas dakwah pada masyarakat Desa Pohonleban yang berada di
bawah wilayah Ampho (kabupaten) Yaha Cangwat (provinsi) Yala di
Thailand bagian selatan, yakni yang dulunya disebut sebagai wilayah
Patani Raya. Dalam menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat
Pohonleban melalui kegiatan-kegiatan pendidikan dan pembinaan
agama Islam di pondok-pondok pesantren, dan mengadakan
ceramah, pengajian agama di masjid dan surau-surau, serta
memberi pendidikan di Taman Pendidikan Kanak-kanak untuk

mendalami dan menghayati ajaran Isiam.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Islam adalah agama dakwah, yaitu ag'éma yang mengajukan dan
memerintahkan pemeluknya untuk mengajarkan, mengembangkan dan
menyebarluaskan ajaran agama kepada seluruh umat manusia pada
umumnya dan umat Islam pada khususnya. Hal ini agar Islam
diketahui, dihayati dan diamalkan dalam  kehidupan sehari-hari, demi

terciptanya masyarakat yang penuh dengan kebahagian lahir dan
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bathin di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya islam itu agama yang
mendukung prinsip-prinsip ke arah kesempurnaan. Untuk mencapai
tujuan ini Islam mempunyai peraturan iengkap yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang terangkum dalam Al-Qur'an dan Hadis.

Dengan adanya para mubalfig, agama Islam tidak menjadi kaku,
karena banyaknya pendakwah vyang mer{gajak umat kembaii kepada
agama yang sebenarnya, yaitu “Dinufislam”. Dakwah dapat dilakukan
secara kelompok dan secara individu (perorangan). Usaha dakwah
individual pelaksanaannya lebih mudah bila dibandingkan dakwah
berkelompok karena tidak banyak melibatkan pihak, lain halnya dengan
berdakwah secara kelompok. Pada dakwah secara kelompok ini
banyak pihak yang turut berpartisipasi dalam pengoperasionatkannya
seperti da'l, jama’ah dakwah tablig, ulama dan tokoh masyarakat.

Secara individu atau kelompok, umat Islam mempunyai
kewajiban untuk merealisasikan pengetahuan yang dimilikinya di
tengah masyarakat, maka diperlukan sebuah wadah diantaranya yang
mampu  mengkoordinir, menampung dan menjalankan berbagai
aktivitas dakwah baik dalam ruang lingkup kecil seperti mengadakan
pengajian,maupun dalam ruang lingkup besar seperti ceramah akbar
dan {ain sebagainya.

Masyarakat Pohonleban dapat menampung kegiatan dakwah
dan mengembangkan- syiar-islam di tengah-tengah masyarakat luas.

Meskipun masyarakat Pohonleban yang terletak di propinsi Yala
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Selatan  Thailand, masyarakat tidak merasakan jemu dalam
mengembangkan dakwah islam, dimana Agama lslam merupékan
agama yang minoritas dari mayoritas penduduk yang beragama Budha
(Thai). Kebanyakan dari mayoritas Mustim/Melayu Muslim bertempat

tinggal di Patani, Yala, Naratiwath dan Sentut.?

Koﬁdisi keagamaan masyarakat Ponohleban, Yala cukup baik
dan harmonis. Kehidupan keagamaannya juga semakin membaik
setelah berdirinya Majlis Keagamaan Islam Yala. Keberadaan Majlis
fersebut cukup membawa manfaat bagi masyarakat Ponohleban
terutama di bidang kegiatan agama dan dakwah [slam.

Oleh karena itu, untuk menampung kegiatan dakwah dan
mengambangkan syiarislam, maka penulis merasakan hal ini sangat
menarik unk ditelifi dan untuk mengetahui apa saja yang dilakukan
dalam pengembangkan dakwah Islamiyah di masyarakat Ponohleban,
Yaha, Yala, Selatan Thailand, yang dalam pelaksanaannya mengalami
pelbagai hambatan dan sejauh mana pencapaian yang dihasitkan oleh

dakwah dalam kegiatan dakwah Isiam.

C. RUMUSAN MASALAH

Setelah menguraikan dan menganalisis latar belakang di atas,

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas:

*Surin  Pitsuan, fslam di Muangthai, Nasionalisme Masyarakat Patani
(Jakarta: LP3ES, 1996), hal. 25. '



1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah pada masyarakat
Pohonleban yang melalui kegiatan:
a. Pendidikan agama di Pondok Pesantren Raudhah al-Ujum?
b. Ceramah agama di Masjid Pohonleban?
c. Pendidikan agama di Taman Kanan-kanak di Desa Pohonleban?
2. Sejauhmana keberhasilan akfivitas dakwah pada masyarakat

Pohonleban tersebut?

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah pada di Pondok Pesantren

" Raudhah al-Ulum, Masjid Pohonleban, serta pada Taman Kanan-
kanak di Desa Pohonleban.

2. Untuk mengetahui keberhasilan yang dicapai dalam pelaksanaan
kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum, Masijid
Pohonleban, serta pada Taman Pendidikan Kanan-kanak di Desa

Pohonleban.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Untuk menambah pengetahuan wawasan dalam hal aktivitas dakwah
pada di Pondok Pesantren Raudhéh al-Ulum, Masjid Pohonleban,
serta pada Taman Kanan-kanak
2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan ide-ide kepada

masyarakat Pohonleban dalam melakukan dakwah Islami di Propinsi

Yala, Thailand.



3. Untuk memberikan sumbangan dan pengembangan ilmu dakwah

pada umumnya.

F. KERANGKA TEORITIK

1. Tinjauan Tentang dakwah
a. Pengertian Dakwah
Pengertian dak\n{ah jika dilinat dari segi bahasa berasal dari kata
da‘'a-yad'u-da‘wah, yang berarti ajakan, panggilan, dan setuan.
Dakwah bagi kita umat Islam bukaniah barang baru, dakwah sudah
berjalan semenjak turunnya Risalah Muhammad SAW sebagai
pembawa dakwah yang kita panggilkan bukan sembarang panggil,
tetapi panggilan llahi dan Rasul, panggilan abadi, panggilan yang
memancarkan daya hidup sebenarnya bagi manusia. Firman Allah

dalam Surat Al-Anfal ayat 24 :

opSams W Sle a1y gl 5 et
Jawabfah (berilah responden) bila Alfah dan Rasul memanggilmu
kepada yang menghidupkan.
Allah menghidupkan manusia sesuai dengan martabat manusia,
yang lebih tinggi dari hidup makhluk hewani lainnya. Bahkan
manusia dijadikan sebagai khalifatullah fil ardhi yang membawa visi

dan rnisi Islam. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Ali ‘imran

ayat 104:
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Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dan yang munkar, mereka ifulah orang-orang yang
beruntung.

-Maka dakwah dari segi terminslogi adalah menyampaikan
seruan Islam, mengajak dan memanggil untuk manusia agar
menerima dan mempercayai keyakinan islam.

Syair Ali Mahfudz mendefinisikan dakwah sebagai berikut:
Dakwah adalah mendorong manusia untuk mengerjakan

kebajikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka
berbuat baik dan meiarang mereka berbuat yang jelek, agar

mereka mendapat kebahagian di dunia dan akhirat.®

Menurut H. Sudirman dalam buku “Problematika Dakwah
di Indonesia” sebagaimaha dikutip oleh Abdurrasyad Saleh
dalam bukunya “Managemen Dakwah Islarii”, bahwa :

Dakwah adalah usaha untuk merealisasikan ajaran-ajaran
Islam di dalam kenyataan hidup sefari-hari, baik kehidupan
seseorang maupun kehidupan masyarakat, sebagai
kesuruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan
bangsa dan umat Islam untuk mempercleh keridhoan

Allah.?

SAbdurrahman Arrosi, Op. Cit., hal. 8.

’Abdurrasyad  Saleh, Managemen Dakwah Islam. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), hal. 9.
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Sedangkan Al-Khulli dalam kitab "Tazkirat ad-Dirasat’,

mengatakan bahwa dakwah itu “memindahkan umat dari suatu

situasi ke situasi yang lain”. &

Dari gefinisi di atas dapat diambit kesimpulan bahwa Islam
adalah suatu usaha untuk membangun nitai-nifai hidup
manusianya. Oleh karena itu, dakwal'; merupakan suatu kegiatan
ajakan baik secara lisan maupun tingkah laku yang dilaksanakan
dengan penuh kesadaran dan rencana. Dengan berbagai usaha

untuk mempengaruhi orang lain, agar dalam dirinya timbu! suatu

pengertian, kesadaran penghayatan dan pengamalan ajaran-

ajaran agama dalam kehidupannya.9
b. Dasar Dakwah
Setiap orang lIslam wajib berdakwah, wajib bertabligh
terhadap dirinya sendiri dan menyampaikannya kepada orang
lain. Berdakwah terhadap diri sendiri (selain berakhlak terhadapa
Allah, berakhlak terhadap diri sendiri) adalah dengan
mempelgjari ajaran islam dan melaksanakannya dengan
mengajak diri sendiri, juga menyampaikannya kepada orang lain.
Dengan demikian setiap orang mempunyai kewajiban

berdakwah dan umat Islam adalah umat dakwah. Umat dakwah

"Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, {Surabaya: PT. 8ina llmu,
1981), hal. 8.

*Asmuni Syukir, Op. Cit., hal. 20.
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artinya umat yang dapat menjadi contoh baik dan patut diteladani
oleh orang lain. Disamping billisan, dakwah bilhal juga sangat
penting, karena manusia menginginkan hal yang kongkrit.
Kewajiban dakwah ini berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali imran ayat 110 yang

L]

berbunyi:
G-y sSiall (b8 ¢ pgig i prally (g el Galill cin JAT Al il 35S
e

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar dan beriman kepada Allah.

Dari ayat-ayat Allah tersebut dapat disimpuikan bahwa
apabila mereka dapat dihimpun dalam jumlah yang cukup dan
dengan mutu yang baik dan mereka dengan tekun
melaksanakan tugas mengajak, berarti dengan melaksanakan
amar ma'ruf nahi munkar, maka terlaksanalah apa yang
dikatakan Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6:

. |4 aSda) g auadlf 1 g8 1 gial ol Lgad L

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.

Adapun dall dari Hadits, mengenai dasar-dasar

berdakwah adalah:

(g3l ol o) Al 1 g e 1 oy
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Sampaikaniah olehmu apa yang kamu ketahui (terima)
dariku walau hanya satu ayat.

Dari firman Allah dan Hadits di atas, dapat disimpulkan
bahwa arti yang luas adalah kewajiban yang harus dipikul oleh
setiap muslim dan muslimah. Tidak boleh seseorang untuk
menghindarkan dirinya. Dakwah daiam arti amar ma’ruf nahi
munkar adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan
keselamatan hidup masyarakat. lhi adalah kewajiban sebagai
pembawa fitrah manusia selaku social beeing (al-Makhiuk al-
ljtima’l) dan kewajiban yang ditegaskan oleh risalah kitabullah
dan Sunnah Rasul.'®

¢. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah merupakan tujuan akhir dari usaha
dakwah, banyak para ahli dalam mengemukakan pendapat
mengenai tujuan dakwah. Namun kiranya tidak perlu untuk
disebut satu persatu di sini, karena pada dasarnya tujuan
dakwah mengandung makna satu, yaity terealisasinya nilai-nilai
ajaran islam dalam setiap segi kehidupan setiap individu dengan
penuh  kesadaran sehingga tercapai kesejahteraan

kemaslahatan dan kebahagian di dunia akhirat.

Tujuan pokok ada tiga menurut Abul ‘A'la al-Maududi,

yaitu:

""M. Natsir, Fighud Dakwah, (Solo: CV. Ramadhan, 1991), hal. 109.
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1. Dakwah ditujukan seluruh manusia pada umumnya dan
kepada umat Islam pada khususnya agar menyembah Allah,
sera tidak akan menyembah Tuhan selain dari Allah.

2. Dakwah ditujukan kepada orang yang menerma Islam
sebagai agamanya dan mengaku hanya Allah sebagai
Tuhannya, membersihkan jiwan;fa dari penyakit nifaq dan
selalu menjaga amal perbuatannya agar tidak bertentangan
dengan ajaran agama yang dianut.

3. Dakwah ditujukan kepada masyarakat dalam suatu negara
untuk merubah sistem pemerintahan yang dipimpin oleh
orang zalim yang hanya berbuat kerusakan di muka bumi,
memindahkan kepemimpinan baik secara teoritis maupun
praktis dari tangan mereka ke tangan umat yang beriman
kepada Allah dan kepada hari akhir serta menjalankan
ajaran agamanya dengan baik serta tidak berlaku
sombong.'!

Dalam hal ini, tidak menafikan bahwa media dakwah
adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat yang
menghubungkan da'i dengan jamaah, baik dalam bentuk materi

maupun tidak dalam upaya untuk mencapai tujuan dakwah.

"Abul ‘A'la al-Maududi, Petunjuk untuk Juru Dakwah, (Bandung: PT. Al-
Ma'ruf, 1982), hal. 9-10.



d. Unsur Dakwah
1) Subyek Dakwah
Yang dimaksud dengan subyek dakwah adalah semua
yang ierlihat dalam pelaksanaan dakwah, baik perorangan
maupun  kelompok. Yang dimaksud dengan subyek
perorangan adalah secara. Iangslmg menyampaikan materi
dakwah kepada obyek dakwah. Subyek perorangan ini biasa
disebut Muballigh atau disebut juga guru pengajian,
sedangkan yang dimaksud dengan subyek dakwah kelompok
adalah orang dalam melaksanakan kegiatan dakwahnya
secara bersama-sama melalui organisasi sebagai penyampai
materi dakwah secara langsung kepada obyek dakwah.
Pada dasarnya setiap muslim adalah pelaku dakwah
yang berkewajiban menyampaikan kepada orang lain. .
Sabagaimana firman Allah dalam surat Ali ‘Imran ayat 110:
Odiasig sSiall 3o G abiy i mally (1 sali il iy 3T Al s pui
AL
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar dan beriman kepada Allah.
Dari_ ayat tersebut penyusun mengambil kesimpulan
bahwa setiép muslim adalah pelaku dakwah sesuai

kemampuannya. Sebagai subyek dakwah, secrang muslim

harus memenuhi syarat-syarat seperti kecakapan dan
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kemampuan yang sesuai dengan obyek dakwahnya, agar

tujuan dakwah tercapai. Amin Ahsan Ishiahi mengemukékan

enam syarat pelaku dakwah yaitu:

a) beriman dan ikhlas terhadap agama yang benar yang
didakwahkan

b) menyatakan keimanan secara Iisan

¢) menyesuaikan lisan dengan perbuatan

d) kesaksian harus mumi, tidak didasari oteh fanatik dan
kebencian terhadap suku bangsa, partai dan
semacamnya. firman Aliah dalam surat Al-Maidah ayat 8:
Ol pia 2y ¥ gl 13 Jaually cpnal g8 1 63981 gial ol Ll U

¢ Al Gl g f el | glas i e o 8

Hai orang yang beiman, hendakiah kamu menjadi
orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah,
menjadi saksi yang adil. Dan janganiah sekali-kali
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong untuk
tidak berlaku adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih
dekat kepda Tuhan (takwa).

e) persaksian meliputi segala bagian tanpa rasa takut.'?
Sedangkan M. Masdar Helmy mengemukakan sifat-
sifat pelaku dakwah sebagai berikut:

a) seorang pendakwah harus bijaksana

b) harus sopan dalam berbicara dan tingkah laku

'2Amin Ahsan Ishlahi, Op. Cit., hal. 23-25.



¢) mempunyai wawasan yang luas
d) menguasai permasaiahan yang masuk akal
e) tidak berbangga diri dan meremehkan orang lain
f) disiplin terhadap waktu
g) mempunyai ketenarngan
h) tidak memaksakan uraian kepacia pendengar
i} menghindari pengulangan kata-kata.'?
2) Obyek Dakwah
Maksudnya adalah orang-orang yang menjadi sasaran
dakwah atau menerima materi dakwah. Sebagaimana
ditegaskan dalam Al-Qur'an surat as-Saba’ ayat 28:
Cpallalt daa j ¥ il f Layg
Dan tidaklah kami mengutusmu melainkan kapada

seluruh manusia.

Secara sosiologis obyek dakwah terbagt dalam
beberapa katagori yaitu:

a) Katagori jenis kelamin. Dalam hal ini obyek dakwah

meliputi laki-Hlaki dan perempuan. Keduanya berbeda

dalam hal watak, tingkah laku dan fain-lain.

“H. Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan (Semarang:
Toha Putra, 1873}, hal. 49-50.
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b) Katagori usia. Dalam hal ini obyek dakwah meliputi usia
anak-anak, usia remaja, usia dewasa dan usia lanjut.

c) Katagori pendidikan. Dalam hal ini obyek dakwah terdiri
dari kelompok perpendidikan rendah, menengah dan

finggi. Perbedaan pendidikan mempengaruhi cara berfikir

L)

dan cara khidup.

d) katagori geografis. Dalam hal ini obyek dakwah meliputi
daerah pedesaan dan daerah perkotaan.

e) Katagori tugas atau pekerjaan. Dalam hal ini obyek
dakwah meliputi berbagai pekerjaan seperti pekerja
pemerintah, swasta, pedagang dan lain-lain.

f) Katagori tingkat perekonomian. Dalam hal ini obyek
dakwah meliputi kelompok ekonomi bawah, menengah
kebawah dan kelompok ekonomi menengah ke atas, serta
kelompok ekonomi atas. '

3) Materi Dakwah
Menurut Mahmud Yunus, secara garis besarnya, materi
dakwah terbagi dalam dua sumber, yakni ilmu-ilmu aga::\ma

Islam seperti iimu akidah, serta ilmu-iimu pendukung seperti

iimu atam, ilmu sejarah, ilmu jiwa dan semacamnya."

"Amin Ahsan Ishlahi, Op. Cit., hal. 59-60.

"Mahmud Yunus. Pedoman Dakwah islamiyah (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1981), hal. 37-39.
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Sedangkan menurut Hafizh Anshari, materi dakwah yang ada
dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasul terdiri tiga bagian, yaifu:

a) Akidah, yang menyangkut sistem keimanan terhadap
Aitah, para malaikat, kitab-kitab suci, para nabi, hari akhir,
gadla dan gadar. Hal ini menjadi landasan fundamental
dalam seluruh aktivitas séorang muslim, baik itu
menyangkut sikap mentalnya maupun tingkah lakunya.

b) Syari'at, yakni serangkaian ajaran yang menyangkut
aktivitas muslim dalam seluruh aspek kehidupannya,
meliputi hukum halal haram, tehnis ibadah dan mu'amalah,
serta hubungan sosial lainnya.

¢) Akhlak, vyaitu yang menyangkut tata cara dan etika
pergaulan, baik dengan Allah maupun dengan sesama
manusia. !¢ |

4) Metote Dakwah

Maksudnya adalah bagaimana caranya dakwah itu

dilaksanakan.'’ Caranya adalah sebagaimana disebutkan

dalam al-Qur'an surat an-Nahl ayat 125:

Gl A Al agdita g Dl Ao gall g AaSally )y Jase ) p 3

"Hafidz Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah (Surabaya: Al-
lkhlas, 1993}, hal. 146.

“Abdut Rasyad “Shaleh. Manajemen Dakwah lslam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), hal. 72.
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Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bentahiah mereka dengan cara
yang baik.

Dalam rangka usaha menjadi medan tempat bergerak,
melengkapkan sarana, alat tenaga manusia, serta metodik
guna mencapai daya guna setinggi mungkin di bidang.
dakwah, diperlukan persiapan ilmu dan mental bagi para
pendakwah. Yang dimaksud dengan bentuk kegiatan dakwah
di sini adalah jenis kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan dakah yakni berbentuk dakwah billisan
{melalui kata-kata seperti ceramah dan sebagainya) dan bitha/
(perbuatan seperti teladan yang baik dan sebagainya).

Memang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar itu
ada resikonya, ada yang membenci dan bahkan lebih dari itu
dengan segala akibatnya. Karena jika dibiarkan dan
berpangku tangan segala kemunkaran akan terus merajalela,
maka dakwah merupakan kewajiaban bagi kita dengan segala
resikonya.

Maka  untuk  menyempurnkan dakwah, Islam
menganjurkan agar prinsip-prinsip dakwah tetap dihayati,
sesuai dengan surat an-Nah! ayat 125.

Pengertian hikmah dalam ayat tersebut di atas
bermacam-macam, diantaranya adalah kesanggupan da'i

untuk menyiarkan agama dengan mengingat waktu dan
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tempat serta masyarakat yang dihadapinya.'® Hikmah juga

mempunyai pengertian sebagai kebaikan yang besar,

sebagaimana disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 269:
I 8 g 08 Aol S Crag Ll (ia AaSall il

Allah  memberikan himah kepada siapa‘ yang
dikehendakinya, dan siapa yang ‘diberi hikmah berarti telah
diberi kebaikan yang banyak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkataan
hikmah itu berarti memahami rahasia sesuatu secara
mendalam, sehingga merupakan pendorong untuk suatu
langkah yang tepat. Berdasar pada kesimpulan tersebut maka
yang dimaksudkan dengan dakwah bithikmah adalah dakwah
yang dilakukan dengan lebih memahami secara mendalam
terhadap segala persoatan yang herhubungan dengan proses
dakwah, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh masyarakat
yang menjadi obyek dakwah, serta situasi tempat dan waktu
pelaksdanaan dakwah.

Adapun  pengertian al—Mau’:_’zatulhasanah dan
mujadalah adalah membgri nasehat dengan bahasa yang

menggugah hati, serta mengajak bertukar pikiran dengan cara

"®Abd. Rasyad Shaleh, Op. Cit., hal. 73.
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lembut dan penuh kasih sayang, sehingga pendengar dapat
menerima untuk kembali ke jalan Allah.!?

Secara umum bentuk dakwah adalah sebagai berikut:
a) Ceramah (retorika dakwah)
b) Kegiatan dialog/tanya jawab
c) Debat (mujadalah)
d) Pendidikan dan Pengajaran Agama
e) Silaturahmi®®

5) Media dan Sarana Dakwah

Media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai alat (perantara) untuk mencapai tujuan tertentu.”!
Sedangkan yang dimaksud dengan sarana dakwah adalah
segala peralatan yang dapat dipergunakan dalam
pelaksanaan dakwah seperti tempat, kursi, meja dan lain-
lain.Penentuan media harus mempertimbangkan subyek dan
obyek dakwah, selain itu alat dakwah dapat berupa méateril

seperti organisasi, dana dan bahasa.?

Amin Ahsan Ishiahi, Op. Cit, hal 75.
**Asmuni Syukir, Op. Cit., hal. 104-160.
'van H.. Ensiklopedia Indonesia jilid 4 (Jakaria: ibtiar, 1983), hal. 2186.

“Endang Saefudin Anshar. Wawasan Isfam: Pokok Pikiran tentang
Istam dan Umatnya (Bandung: Rajawali, 1986), hal. 190.
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2. Organisasi Dakwah sebagai Lembaga yang Menangani
Kegiatan Dakwah |

a. Pengertian Dasar Organisasi Dakwah
Menurut Drs. H. Zaini, MA. dalam buku Dasar-dasar
Manajemen Dakwah:
Organisasi adalah merupakan‘ wadah dan struktur seria
proses kegiatan sekelompok orang yang bekerja sama atas

dasar hubungan rasional dan formal menurut tatanan
hirarki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.?

Dari definisi organisasi dakwah di atas dapat disimpulkan
bahwa untuk mewujudkan nilai-nilai dan ajaran Islam menjadi
kenyataan dalam kehidupan dan agar dapat mencapai daya
guna secara maksimal dengan suatu organisasi yang baik.

Selanjutnya Zaini Muchtarom mengatakan bahwa
organisasi dakwah disebut sebagai organisasi formal apabila
mengadung empat komponen:

1) Terdapat pembagian pekerjaan, karena jenis dan jumlahnya
tidak mungkin dikerjakan oleh seorang.

2) Penunjukgn orang-orang untuk mengerjakan setiap bagian
pekerjaanmberdasarkan kemampuan dan keahfian.

3) Hubungan antara orang-orang yang melaksanakan pekerjaan

menurut hirarki dan kewenangan.

#Zaini Muchtarom, Dasardasar Mamajemen Dakwah, (Yogyakarta: al-
Amin dan IKFA, 19986), hal, 13.



4) Sarana dan peralatan serta suasana dalam lingkungan

organisasi saling mendukung secara sinergik.

. Tujuan dan F_yngsi Organisasi Dakwah

Organisasi merupakan alat perjuangan yang paling tepat untuk
mencapai maksud dan tujuan bersama, sebab organisasi pada
dasarnya berupaya menghim_pun kekuatan dan mengatur
pembagian pekerjaan, sehingga dapat mencapai hasil maksimal
dengan cara kerja yang lebih efisien baik dalam penggunaan
tenaga maupun dana dengan hasil yang optimal.

Untuk keberhasilan suatu gerakan yang melembaga sebagai
organisasi, apalagi untuk melaksanakan perintah agama [slam,
bekerja dengan ftertib merupakan hal yang mutlak. Dakwah
sebagai kegiatan kemasyarakatan perlu pula memperhatikan
organisasi untuk mencapai tujuan yang luhur. Oleh karena itu Allah
berfirman di dalam Al-Quran surat Ash-Shaf, ayat4 :

g o s w8 Tom b (3 0 g A g il
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di
jalan-Nya dalam barisan yang teratur, seperti sebuah bangunan
yang tersusun kokoh.

Yang dimaksud dengan barisan teratur seperti bangunan
yang tersusun kokoh dalam ayat tersebut adalah sebuah
organisasi yang kuat yang terkoordinasi serta profesional. Maka
tersusuniah suatu pola atau bentuk kerjra sama dakwah, dimana
masing-masing peserta dapat menjalin hubungan antara satu

sama lainnya dalam rangka wusaha kerja sama dalam



melaksanakan dakwah sehingga memungkinkan berhasiinya

kegiatan dakwah.

c. Ma-nagemen Dakwah

Dalam sebuah organisasi dakwah diperlukan manajemen
yang memadai. Adapun manajemen dakwah yang sederhana,
dapat dirumuskan sebagai broses akfivitas mengerahkan
sekelompok orang dan mengarahkan segala akfivitas atau faktor-
faktor lain di luar manusia dalam suatu usaha kerjasama untuk
mencapai tujuan tertentu.

Dengan demikian manajemen dakwah adalah proses
pergerakan para pelaku atau pelaksana dakwah dalam
menggerakkan faktor lain yang diperlukan supaya tercapai apa
yang menjadi tujuan dakwah. Dalam mengerahkan dan
mengarahkan dakwah itu diperlukan pengorganisasian yang
perencanaannya melihat ke depan, menetapkan dan merumuskan
kebijaksanaan dan tindakan-tindakan dakwah vyang akan
dilaksanakan pada wakiu-waktu mendatang dalam rangka
mencapai tujuan dakwah. %

Sebab dengan pengorgani.sasiannya maka rencana dakwah
menjadi mudah pelaksanaannya, hal ini disebabkan karena dengan
dibaginya tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan dakwah dalam

tugas-tugas yang lebih terperinci serta diserahkan pelaksanaannya

# Abd. Rasyad Saleh, Management Dakwah, dalam Nasruddin Harahap
(s.ed), Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta : DPD Golkar Tingkat 1, 1992), hal. 234.
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kepada beberapa orang akan mencegah timbulnya akumulasi

pekerjaan hanya pada diri seorang pelaksana saja.

G. METODE PENELITIAN

1. Subyek dan Obyek Penelitian serta Sumber Data

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan.®
-Sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah sebagai berikut:
a. masyarakat Pohonleban itu sendiri -dan tokoh pimpinan masyarakat

seperti Babo H. Husain, Babo H. Ahmad, Babo H. Al-Asy'ari, serta
Babo H. Ali.

b. Pimpinan pemerintahan, seperti Kamnan dan Pujaiban serta para
pembantunya.

¢. Pengurus Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum seperti Babo H. Ahmad
(pimpinan), Ustaz Abdurrahman, H. Abdurrazak, H. Zakariya, H.
Adnan, Syamsuddin (ketua santri), Abdulah (wakil bidang keamanan)
dan Abdul Aziz (wakil bidang kegiatan).

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah aktivitas dakwah pada
masyarakat Pohonleban, meliputi
a. Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum

'b. Masjid Pohonleban
c. Taman Kanak-kanak di Pohonleban.

Sementara yang dimaksud dengan sumber data, adalah semua pihak
yang dapat memberikan informasi tentang obyek penelitian. Dalam
penelitian ini, sumber data utama adalah pengurus Pondok Pesantren,

tokoh-tokch agama dan tokoh-tokoh pemerintahan di Pohonleban.

¥ Tatang M. Arifin, Menyusun Rencéna Penelitian, (Yogyakarta : Andi
Offset, 1989), hal. 49.



2. Teknik Pengumpulan Data

a.

interview

Interview merupakan suatu alat pengumpulan informasi

yang langsung tentang beberapa jenis data.26 Adapun teknik yang
digunakan adailah interview bebas terpimpin, yaitu penulis
mengajukan berbagai pertanyaan y:ang dipersiapkan terlebih
dahulu kemudian langsung dijawab oleh informasi dengan bebas
dan terbuka. interview ini ditujukan kepada pengurus pesantren,
tokoh masyarakat dan pengurus dakwah tabligh untuk
memperoleh data mengenai gambaran umum tentang macam-

macam aktivitas dakwah pada masyarakat Pohonoleban, Yaha,

Yala, Thailand dan reafisasi dakwah yang dijalankan.

. Observasi

Observasi adalah penelitian untuk memperoleh data dalam
bentuk mengamati serfa mengadakan pencatatan dari hasil
observasi. Teknik observasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non partisipan, yaitu observer tidak ikut
campur dalam kegiatan . Dalam penggunaan teknik observasi ini
adalah untuk mengobservasi dakwah yang dilakukan oleh
masyarakat Pohonleban, Yaha, Yala, Thailand. Metode ini untuk

memperkuat data yang diperoleh dari interview.

hal. 49.

*Sutrisne Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),



¢. Dokumentasi
Metode ini dipakai untuk memperoleh data yang tidak dapat

diperoleh dengan interview atau obervasi, tetapi hanya dapat
diperbleh dengan cara mencatat dokumen-dokumen yang berupa
catatan-catatan formal. Dalam hal ini data yang dilacak adafah
berhubungan dengan dakwah padé masyarakat Pohonleban,
Yaha, Yala, Thailand.

3. Teknik Analisa Data

Dari data yang dikumpulkan, kemudian dianalisa atau
diinterpretasikan. Adapun metode yang penulis pakai dalam
menganalisa data adalah menggunakan analisis deskriptif analitik,
maksudnya elxldalah cara melaporkan data dengan menerangkan,
memberi gambaran dan mengklasifikasikan serta
menginterpretasikan data yang terkumpul setara apa adanya dan
kemudian disimpulkan.

Proses interpretasi dilakukan dengan bantuan proses berfikir |
induktif dan deduktif. Metode deduktif adalah kita berangkat dari
pengetahuan umum lalu menilai suatu kejadian yang khusus,
sedangkan metode induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang

khusus untuk diambil kesimpuian secara umum.



H. PERSIAPAN PENELITIAN D] LAPANGAN
1. Persiapan Penelitian

P‘ersiapan adalah sebuah sebutan manakala akan memulai
semua jenis aktivitas. Apabila suatu aktivitas tidak dimulai dengan
persiapan, besar kemungkinan akan menemui hambatan, sebaliknya
bila suatu aktivitas dimulai dengan persiapan yang sangat matang
sekalipun ada hambatan, maka hambatan tersebut dapat ditekan
seoptimal mungkin. Dengan demikian persiapan merupakan langkah
awal dalam melaksanakan aktivitas. Adapun dalam masalah

persiapan dalam penelitian ini, penulis memulai dengan langkah-

langkah:
a. Orientasi
Jauh-jauh sebelum penulis mengadakan penelitian teriebih
dahulu penulis melakukan observasi pendahuluan terhadap
Pondok Pesantren Raudah al-‘Ulum. Masjid,h seria Taman
Pendidikan Kanak-kanak. Hal ini penulis. lakukan guna
mempermudah jalannya penelitian. Observasi ini  berupa
silaturahmi ke lokasi penelitian, sekaligus mengadkan
pembicaraan permulaan guna mengutarakn maksud dan tujuan
penelitian, serta dalam rangka menjalin hubungan yang baik
antara penulis dengan subyek penelitian, supaya tidak terjadi

kecurigaaan  kepada mereka dan tidak menimbulkan

-
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kesalahpahaman. Dengan demikian akan lebih terbuka bagi
informan bila diminta data yang dibutuhkan.,
. Penentuan Informan

Dalam penelitian tentunya diharapkan sebuah data yang
lengkap dan valid, hal ini tidak lepas dari mana data itu didapat.
Oleh karena itu informan dalam hal‘ini sangat berarti, karena
informan adalah salah satu sumber data oleh karenanya pula
sehubungan dengan penelitian ini adalah studi kasus, maka
informan atau yang ditetapkan sebagai informan adalah:
1) Baba/Kyai Pondok Pesantren Raudah al-Ulum
2) Staf pengurus yang ikut campur dalam pelaksanaan kegiatan

dakwahnya

3) Pengurus masjid
4) Pengurs Taman Pendidikan Anak-anak :
5) Tokoh masyarakat dan pemerintahan
. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat
menentukan untuk dapat dan tidaknya data yang diharapkan dan
berhubungan dalam penelitian ini adalah penelitian kasus, maka
alat-alat atau instrumen yang dipakai yaitu:
1) Interview

Dalam penelitian ini penulis memakai interview guide dengan

didukung oleh:
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a) Daftar pertanyaan (interview guide) yang difujukan kepada
semua informan yang telah ditentukan di atas |
b) Pokok-pokok penting yang khususnya menyangkut
permasalahan serta alat-alat tulis. |
2) Observasi
Dalam melaksanakan observasi ini,1 alat yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah:
a) Check List
b) Alat-alat tulis
¢) Kertas kosong
d) Kamera
3) Dokumentasi
Dalam pengumplan data ini, penulis menggunakan alat-alat:
a) Kertas kosong
b) Alat-alat tulis

¢) Fotokopi

d. Analisa Data
Dalam sebuah penelitian apabila data sudah terkumpul,

maka tindak lanjut yang harus dilakukan adalalh pengolahan data.

Dalam pengolahan data ini terbagi menajadi dua cara, yaitu:27

“'Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklik,
{Jakara: Bina Aksara, 1989), hal, 185.
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1) Pengolahan data statistik maksudnya pengolahan data yang
memuat angka-angka dengan kata lain pengolahan da;ca ini
adalah pengolahan data secara kuantitatif
2) Pengolahan data secara non-statistik, maksudnya pengolahan
data yang memuat data yang berbentuk pernyataan, dengan
kata lain pengolahan data secara k&alitatif.

Dalam skripsi berhubung penelitian kasus, maka metode
analisa data yang penulis gunakan bersifat deskriptif kualitatif,
artinya apabila data sudah terkumpul kemudian disusun,
dilaporkan setelah diklasifikasikan menurut kerangka laporan,
kemudian diambil kesimpulan yang logis dalam uraian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Secara formal pelaksanaan penelitian ini dirhulai sejak
keluarnya surat izin riset dari Majlis Agama Islam Pattani, ttmbusan
kepada Pondok Pesantren Raudah al-‘Ulum, masjid dan Taman
Pendidikan Anak-anak pada tanggal 1 Januari sampai dengan 28
Februari 2000. Namun sebelum tanggal ketetapan di atas peneliti
senatiasa mengadakan pengamatan dan pendekatan terhadap
kegiatan, dalam pengembangan dan pendekatan terhadap kegiatan-
kegiatan dalam pengembangan dakwah Islam yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Raudhah al'Ulum, Masjid dan Taman Pendidikan
Kanak-kanak, dengan tujuan untuk mengumpulkan data penyusunan

skripsi ini.
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Dalam pelaksanaan penelitian ini guna memperoleh sejumiah
data, peneliti mendatangi tempat pelaksanaan aktivitas dakwah dan
mendatangi secara langsung dari informan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan dalam daftar interview.
Setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan dan akhimya

4

dianalisa dalam uraian penyajian data.
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BAB IV

N PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari rangkaian uraian yang telah disebutkan di atas, maka penulis
memperoleh heberapa catatan tentang kesimpulan, yang menunjukkan bahwa
aktivitas dakwah Pondok Pesantren Raudhah al-"Ulum, Masjid Pohonleban dan
Tp. Anak-anak, cukup berhasil dalam mengembangkan syiar islam, sebagai
berikut:
1. Aktivitas dakwah di Pondok Pesantren Raudhah al-'Ulum
a. Kegiatan Intemal meliputi belajar agama, ibadah berjama’ah dan
kegiatan individu
b. Kegiatan ekstermal meliputi ceramah agama kepada penduduk
Pohonleban.
2. Aktivitas dakwah di Masjid Pohonleban
a. Kegiatan intermal meliputi ibadah berjama'ah dan kegiatan dakwah
Islam
b. Kegiatan ekstemal meliputi silaturrahmi dan peningatan hari-hari
besar Islam.
3. Aktivitas dakwah di Taman Kanak-kanak
a. Pendidikan baca tulis Al-Qur'an

b. Pembinaan ibadah dan akhlak
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Dalam melaksanakan tugas bekerjasama dengan unsur-
unsur yang ada dalam tubuh Pondok Pesantren seperti Babo
(Kvai), pengurus-pengurus serta para santri lainnya, serta para
pengurus masjid dan para ustaz di Taman Kanak-kanak.
Kerjasama  juga terjalin baik antara masyarakat dengan tiga
lembaga tersebut. Partisipasi masyarakat yang selalu ditunjukkan
dalam segala kegiatan.

Di sisi lain dalam merealisasikan program-programnya,
ketiga lembaga tersebut di atas juga harus dihadapkan dengan
beberapa kendala (faktor penghambar) yang menghadang yaitu
kurangnya jangkauan yang lebih jauh, tekanan penguasa yang
beragama Budha akibat sikap keras umat Islam, untuk pondok
pesantren.

Sedangkan untuk di masjid, kendalanya adalah kurangnya
kerjasama untuk sumber daya manusia dengan Pondok Pesantren
Raudah al-‘Ulum, serta tidak adanya jaringan dengan masjid
lainnya, sehingga dikhawatirkan semangat warga tidak konstan,
lantaran kegiatan monoton.

Demikian pula dengan Taman Kanak-kanak, sulitnya
mengantisipasi apabila salah satu ustaz yang mengajar pulang
kampung, lantaran tidak ada kader yang dapat diandalkan dengan
baik. Di samping hal-hal tersebut.- struktur dan manajemen

organisasi atau lembaga-lembaga tersebut nampaknya kurang




ABSTRAK

Kondisi keagamaan masyarakat Pohonleban, Yaha, yala, Thailand Selatan cukup baik
dan harmonis. Kehidupan keagamaannya semakin meningkat setelah berdirinya Majlis
Keagamaan Islam Yala. Keberadaan majlis tersebut cukup membawa manfaat bagi
masyarakat Ponohleban terutama di bidang kegiatan agama dan dakwah Islam.

Subyek penelitian ini diambil dari masyarakat Pohonleban dan pimpinan masyarakat
nya, pimpinan pemerintahan, dan pengurus Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum. Dan yang
menjadi obyek penelitian adalah aktivitas dakwah masyarakat Pohonleban. Teknik
pengumpulan datanya melalui metode interview, metode observasi dan metode dokumentasi.
Teknik analisa datanya menggunakan metode deskriptif analitik.

Aktivitas dakwah di Pondok Pesantren Raudhah al-Ulum, masjid Pohonleban dan
Taman Kanak-kanak cukup berhasil dalam mengembangkan syi’ar Islam. Dalam
melaksanakan program-programnya lembaga tersebut harus dihadapkan pada kendala yang
menghadang yaitu jangkauannya kurang jauh, adanya tekanan penguasa yang beragama
Budha akibat sikap keras umat Islam untuk Pondok Pesantren. Dengan kendala dan dukungan
yang ada, lembaga tersebut terus mengupayakan perbaikan agar lebih mengaktifkan
pelaksanaan kegiatan untuk mempersatukan umat Islam dan meningkatkan keimanan,
ketagwaan demi terealisasinya ajaran Islam di Pattani Thailand Selatan.

Key word: Dakwah Islam, Islam di Thailand Selatan
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tersusun dengan baik. Demikian pula sarana dan prasarana dalam
mengembangkan aktivitas dakwah di Desa Pohonleban, Porpinsi
Pattani, Thailand Selatan.

Dengan adanya beberapa dukungan yang ada dan kendala
'yang mestinya dibenahi, lembaga-lembaga itu harus terus
mengupayakan perbaikan untuk lebih mengaktitkan dalam
melaksanakan kegiatannya untuk mempersatukan umat Islam dan
juga untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan umat islam

demi terealisasinya ajaran Islam di Pattani, Thailand Selatan.

B. SARAN-SARAN

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan beberapa
saran-saran untuk lebih melengkapi dalam bab ini sebagai bahasan
terakhir maka dipandang perlu penulis menyampaikan saran-saran.
Untuk lebih baiknya perkembangan Pondok Pesantren Raudah al-
‘WHum, Masjid Pohonleban dan TP. Anak-anak di masan-masa yang
akan datang dalam rangka usaha memajukan aktivitas dakwahnya di
Desa Pohonleban khususnyaa dan Pattani Thailand pada umumnya

adalah sebagai berikut :
1. Kepada Pengurus
a. Para pengurus hendaknya benar-benar memberikan perhatian

ke arah perkembangan yang lebih maju terhadap aktivitas

dakwahnya.



82. .

b. Antara sesama pengurus agar selalu menciptakan. suagana
kekeluargaan Sehingga-antajrzfn sesamz pengurus tidak sggan-segan
‘saling tegur menegur bita a&.:al Kesalaﬁér’_i.'

c. Héndaknya selalu memperhatikan hal-hal yang dapat membawa
képada kesempumaan dan kestabilan lingkungan pondok dengan
mas‘yarakat setempat

d. Hendaknya para pengurus selalu berusaha__:meningkatkan mutu
'kég;igtan_: dakwah pondok pesantren. i_ni5 antara lain dengan
'rﬁemés.ﬁkkan hal hal yang baru sesuai dengan ajaran Islam.

2 Kepada Masyarakat Desa Pohonleban S

a. E%@ rﬁa\syarakat Desa Pohonleban dan para orang tua khususnya
'SUpéya sélalu bersedla membantu balk monl maupun materill secara
“fe#ltur\kbéda _pe_sar)trzlen_su_pqya pelaksanaan p.epgidikan di pondok
'pé'saf‘:h‘éh':{érsebut, agar bisa berkembang lebih baik. _

b. \bfrriafébkan kepada_ rpasya_rak__art Istam Desa _P_thnleban khuﬁi{Snya
ﬁah Pattani pada urﬁumnya hendaklah betul-betul dapat menghayati
Ej‘érbﬁ ]51&?!’\ Eéhihgga generasinya pada jalan yang diridhai J‘-dlléﬁ
Kiin SwT

¢. PENUTLP |
SjUkLh‘ Alhhmdmlllah penulis haturkan kehadirat Allah S,

kai‘éﬁé{ bafkat thufaq dalh inayah-Nya sehingga: panulis;. depet
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menyelesaikan skripsi ini, walaupun dalam keadaannya yang masih
sangat sederhana sesuai dengan kemampuan yang penulis miliki.

Dalam skripsi int penulis sadar bahwa disana-sini masih banyak
mengalami kekurangan-kekurangan baik segi isi maupun metodologi.
Namun walaupun demikian penulis belrharap semoga skripsi ini akan
dapat bermanfaaf bagi diri penulis khususnfa, almamater dan
masyarakat pada umumnya.

Dan akhirnya pada semua pihak yang secara langsung maupun
tidak langsung telah memberikan bantuannya dalam menyelesaikan
skripsi ini. sekali lagi penulis menghaturkan banyak terima kasih, dan

semoga amal bakti terhadap agama mendapat imbalan yang setimpal

dari Allah SWT.

Wassaiam,

Penulis
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11.

. Bagaimana sejarah Desa Pohonleban ?

BAHAN PERTANYAAN PADA SAAT WAWANCARA

Tentang Wilayah Pohonleban

H

Bagaimana Struktur Pemerintahan secara Formal ?
Bagaimana Kedudukan Para Tokoh Agama di Pohonleban ?

Bagaimana Kegiatan sehari-hari penduduk Pohonleban ?

Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren

. Bagaimana Kehidupan Santni di Pondok Pesantren ?
. Bagaimana Kepengurusan dan sumberdana Pesantren ?

Kapan Pelaksanaan Pengajian Umum dan Pengajian Khusus ?

Siapa saja yang memberikan materi pengajian ?
Materi apa saja yang disampaikan ?
Bagaimana cara penyampaian materi 7

Siapa sasaran pengajian ?

Berapa kali pengajian diadakan ?

Bagaimana hasil yang tcllah dicapai ?

Adakah faktor penghambatnya ?

Bagaimana bentuk kegiatan bakti sosial ?

Kegiatan Keagamaan di Masjid dan Surau

. Kapan kegiatan Ceramah di Masjid dan Surau diadakan ?

Berapakali diadakan ?

Siapa yang memberikan ceramah ?



. Siapa saja yang menjadi sasaran ceramah 7

. Materi apa yang disampaikan ?

. Apakah ada faktor pendukung dan penghambatnya ?

. Kapan dan berapa kali kegiatan dialog diadakan ?

. Siapa saja yang menjadi peserta dialog dan apa saja materinya 7

. Apa hasil yang diharapkan dan sejauhmana hambatannya ?

. Kegiatan Keagamaan pada Anak-anak

. Bagaimana bentuk Vpendidikan agama bagi anak-anak di Pohonleban 7
. Bagaimana hasil yang diharapkan dan yang tel_ah dicapai ?

. Adakah faktor yang menghambat ?

. Bagaimana upaya mengatasinya ?
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Pancasila. :

Yogyakarta, 26 Agustus 1995

Kepala BP-7 Dati 1 Rektor IAIN

Daerah Istimewa Yogyakarta

R , SAMIRIN
erfinaUtama Madya IV/d
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SERTIFIKAT

Nemor : 021/12/Pan.Prakda/99

RS
ol

PANITIA PELAKSANA PRAKTIKUM DAKWAH ANGKATAN KE-12
FAKULTAS DAKWAH IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 1998/1999

3
A fos

o

Rl e

Panitia Pelaksana Praktikum Dakwah Mahasiswa Fakuitas Dakwah 1AIN Sunan Kalijaga,
dengan ini memberikan SERTIKAT kepada :

558

g Nama : MR. USMAN USENG
Nomor Induk Mahasiswa 1 95221957
Fakultag : DAKWAH
Jurusan : Bimbingan dan Penyuluhsan Islam (BPI)

Yang telah melaksanakan PRAKTIKUM DAKWAH Mahasiswa Fakultas Dakwah [AIN Sunan
Kalijaga Yopgyakarta Angkatan ke-12 Semester Gasal Tahun Akadernik 1998/1999 di :

g Dusun : BABADAN

@ ; Desa . PURWOMARTANI
(ZQ) Kecamatan : KALASAN

Q;Sj Kabupaten :SLEMAN

(e

Selama 10 hari dari tanggal 9 s.d. 18 Pebruad 1999, dan dinyatakan LULUS dengan hasil A.
Sertifikat ini diberikan, selain scbagai tanda bukii bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
PRAKTIKUM DAKWAH jupa scbagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munaqosyah
Skripsi.

VG

A

Yogyakarta, 27 Pebruari 1959

Mengetahui Dakwah
ckan Fakultas Dakwah
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor: ABD, 5-1-2000

Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan SERTIFIKAT kepada : )

Nama D A UAMAN T3ENG ... e,
Tempatdan tanggal lahir : ...Tskiland, 21 Octewer 1972
Fakultas DL DRRHBI e
Nomor Induk Mahasiswa: ....29.223907 .. oo erer s

Yang telah melaksanakan KULIAH KERJA NYATA (KKN) Mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Semester Genap
Tahun Akademik 1999/2000 (Angkatan ke-39),di: '
Lokasi/Kelompok Desa : ... KSREK 3. .o
Kecamatan : Saptosari
Kabupaten/Kotamadya : Gunungkidul
Propinsi ' :Daerah Istimewa Yogyakarta
dari tanggal 20 Maret s.d. 20 Mei 2000 dan dinyatakan LULUS dengan
nilai 831 37/A... Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa
yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata [AIN Sunan
Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapat
mengikuti Ujian Munaqasyah Skripst.

KEPALA

Ui~

ﬂ Drs. H. DAHWAN
NIP. 150178662
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